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KETUA RAPAT/DRA. HJ. IDA FAUZIYAH/F-KB :

Makasih pak ketua, 
Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh


Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semua. 

Yang terhormat Saudara Para Dosen IPDN. 

Yang terhormat Saudara Ketua Umum Alumni IPDN. 

Yang saya hormati para mantan praja IPDN. 

Pimpinan dan anggota Komisi II yang saya hormati. 

Marilah kita panjatkan puji syukur kita kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan rahmat dan hidayah kita sehingaa pada pagi hari ini kita bisa menghadiri rapat dengar pendapat, rapat panja evaluasi IPDN Komisi II DPR RI dengan para dosen IPDN, Ketua Alumni IPDN, Ketua Umum Alumni IPDN, mantan praja IPDN pada hari ini dalam keadaan sehat wal’afiat. 

Sesuai dengan laporan sekretariat rapat panja pada hari ini, daftar hadir telah ditanda tangani sepuluh anggota, sepuluh orang anggota izin karena ada beberapa kegiatan yang bersamaan, sudah dihadiri tujuh (7) fraksi dari sepuluh (10) fraksi yang ada. Oleh karena itu quorum telah terpenuhi dan telah sesuai dengan ketentuan pasal 99 ayat 1 Peraturan Tata Tertib DPR RI, maka perkenankanlah kami membuka rapat panja ini dan rapat dinyatak terbuka atau tertutup ? terbuka ya ? terbuka untuk umum. 

Selanjutnya kami menyampaikan terima kasih kepada para dosen IPDN, Ketua Umum Alumni IPDN, mantan praja IPDN atas kesediaannya memenuhi undangan dalam rapat dengar pendapat panja Komisi II DPR RI. Terima kasih kepada pimpinan dan seluruh anggota. 

Saya ingin menawarkan dan meminta persetujuan agenda rapat kita agenda kita ini adalah membahas mengenai kegiatan belajar mengajar, kegiatan intern ekstra kurikuler dan  pengasuhan di IPDN. Dan rapat ini kita akhiri sampai jam berapa ? 


ANGGOTA :


Jam 12 ?


KETUA RAPAT:

Iya pak, paling lambat 12.30 gitu ya ? setuju ya ?

(KETOK PALU 1 X)

KETUA RAPAT:

Bapak / Ibu yang saya hormati perlu saya sampaikan, berdasarkan rapat internal Komisi II DPR RI tanggal 8 Mei 2007, telah disepakati Komisi II DPR RI membentuka Panja Evaluasi IPDN. Oleh karena itu dalam rangka melaksanakan tugas Panja Evaluasi IPDN ini, panja menyelenggarakan rapat dengar pendapat untuk mendapat masukan yang lebih jauh, yang kita undang beberapa nara sumber sebelumnya, kali ini kta memang khusus mengundang para dosen, ketua alumni IPDN, dan mantan praja IPDN khusus kami ingin mendengar terkait dengan kegiatan belajar mengajar, kegiatan intra dan esktra kurikuler dan pengasuhan di IPDN. Kami ingin mendengar langsung dari para dosen, dari mantan praja, dari ketua umum, ya sama juga dengan alumni juga ya. Kami ingin mendengar, melengkapi dari sekian nara sumber yang diundang oleh panja. 


E. E. MANGINDAAN/F-PD:


Yang sudah kita undang siapa saja ?


KETUA RAPAT:

Yang sudah kita undang, mantan Sekjen-sekjen DEPDAGRI, kita juga sudah mengundang Rektor, Plt reltor ya ? kita sudah mengundang BKN dan LAN, nah hari ini melengkapi yang kita lakukan selama ini, kita mengudang para dosen, alumni, para manta praja IPDN. Tentu tidak hanya berhenti sampai disini saja, kita juga harus menggali dari sumber-sumber yang lain, untuk pada akhirnya kita membuat rekomendasi-rekomendasi. Rekomendasi itu tentu bisa saja berbeda dengan evaluasi yang dilakukan tim yang dibentuk oleh pemerintah, bisa juga apa yang kami rekomendasikan sama dengan yang telah dilakukan oleh apa namanya, oleh tim yang dibuat oleh pemerintah. Baik Bapak/ Ibu yang saya hormati kita akan minta secara langsung untuk mempersingkat waktu, kami persilahkan kepada secara berurutan dari Bapak/ Ibu dosen, kemudian ketua alumni IPDN, dan kemudian mantan praja IPDN, secara berurutan. Karena nara sumbernya banyak, jadi saya kira kita bisa membagi waktu dengan baik, kita hanya sepakati mudah-mudahan selesai, nanti jam 12.30. Silahkan pak.    

SADU SELISTIONO :

Baik terima kasih Bapak/ Ibu pimpinan dan anggota Dewan yang saya hormati. Saya mewakili dosen yang diundang disini, jadi saya langsung saja bahwa kegiatan proses pendidikan di STPDN itu melalui tiga jalur, pendidikan, pelatihan dan pengasuhan. Dan para dosen itu lebih banyak bicara pada proses pengajaran. Nah kalau bicara tentang proses pengajaran kita lihat kurikulum ditetapkan secara nasional. 

Ida :

Mohon maaf pak mungkin bisa dikenalkan dulu, biar Bapak/ Ibu anggota bisa kenal.

SADU SELISTIONO :

Baik nama saya Sadu Selistiono, dengan dua orang dosen disebelah kanan saya itu, Ibu Endang dan disebelah kiri Ibu Deti. Saya sebagai dosen di mata kuliah sistem pemerintahan di Indonesia. Jadi kalau kita lihat sistem perkuliahan sebetulnya juga kurikulumnya sudah didampingi terus oleh DikNas, jadi berjalan polanya seperti yang ditetapkan oleh DikNas. Tetapi didalam praktek memang ada kesalahan pada dimensi operasional yang juga berkait dengan ketidak tepatan pada supra sistem. Karena Departemen Dalam Negeri belum menempatkan posisi STPDN sebagai sebuah lembaga pendidikan. Hanya lebih banyak sebagai bagian dari sebuah birokrasi, karena untuk menjadi sebuah pendidikan itu ada berbagai hal-hal yang mengikuti norma-norma pendidikan umum. Kemudian kalau dilihat dari kualitas dosen secara bertahap sudah dinaikkan bahkan memang ingin sesuai dengan PP 10/ 2005 tentang standar  pendidikan nasional. Tentu ini berkaitan dengan kebijakan di tingkat nasional dan juga di tingkat Departemen Dalam Negeri. Tetapi proses pendidikan itu sendiri, sebetulnya berjalan normal-normal saja karena yang bermasalah itu ada permalasahan, tetapi lebih pada aspek di pengasuhan, di pengajarannya ya, ya berjalan lumayan baik meskipun belum optimal, karena ada kekurangan dalam sistem itu kurang memacu adanya kompetisi secara akademik, saya pernah menjadi pembantu Ketua I pernah menawarkan adanya proses akselarasi, ada kelas khusus ada kelas internasional, tetapi tidak ada satupun yang mendukung, jadi kalau maksud saya pada waktu Itu, untuk nilai tiga setengah dijadikan satu kelas khusus, supaya orang masuk ke kelompok itu, ada seperti model di negara maju itu, PIKAPADELTA. Jadi bagi mereka yang kategori bagus masuk ke kelas khusus, dididik oleh dosen khusus. Menuju kepada sebuah kelas Internasional tapi sekarang yang terjadi sistemnya itu tidak mendorong adanya kompetisi akademik, jadi di mahasiswa lebih banyak takut kepada pengasuhan daripada aspek akademik. Ini yang terjadi, kemudian kedua, masalah yang kedua kegiatan fisik terlampau banyak, sehingga pada level-level awal itu mahasiswa dalam keadaan lelah, padahal untuk belajar memerlukan fisisk yang sehat, pikiran yang jernih, nah dalam keadaan lelah mereka tidak bisa menerima materi dengan baik. Keadaan lelah. Kemudian yang ketiga, itu yang menimbulkan pertanyaan empat tahun berturut-turut, rangking satu sampai tiga itu rata-rata wanita. Kemudian timbul pertanyaan, mengapa seperti itu, ternyata memang kalau wanita praja itu relatif tidak mengalami presure dari seniornya. Karena kalau tingkat satu, praja prianya tidak muncul, dia baru muncul pada tingkat dua, tingkat tiga, mungkin kalau ditotal dari akademiknya tidak terkejar menjadi terbaik. Padahal mereka tadinya juga orang-orang terbaik dari SMA. Jadi memang ada sesuatu yang harus dibenahi secara menyeluruh. Barangkali secara garis besar. Terima kasih.

HJ. IDA FAUZIYAH/F-KB :


Dari para dosen bisa menambahkan, silahkan.

ENDANG TRISTIASIH/DOSEN IPDN :


Bismilahirrahmanirahim. Terima kasih Pimpinan

Nama saya Endang Tristiasih, izin menyampaikan berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar di IPDN. Memang dari tahun pertama sampai dengan tahun yang sekarang, angkatan 15,16,17,18, itu secara bertahap mengalami peningkatan. Dalam arti secara akademik maupun teknologi sebagai contoh ketika angkatan pertama sampai dengan angkatan kelima hampir seluruhnya SKS paket. Dan kemudian lebih banyak pada one way communication tapi secara bertahap sudah dilaksanakan  proses pembelajaran secara dewasa. Dimana peserta didik bisa secara aktif ikut terlibat dalam proses pembelajaran. Kemudian dilengkapi pula dengan tugas-tugas struktur yang memungkinkan peserta didik bisa mengembangkan kemampuannya dalam berbagai bidang namun kelemahan-kelemahan yang lain yang dimiliki lembaga yang memungkinkan tidak terjadinya optimalisasi perkembangan peserta didik antara lain sarana dan prasarana yang kurang memadai. Sebagai contoh pada peningkatan ketrampilan, sampai saat ini belum disiapkan modul-modul ataupun alat-alat yang seiring dengan upaya untuk mempercepat proses peningkatan ketrampilan, sebagai contoh misalnya untuk latihan publik speaking. Barangkali ada videonya tinggal kita stel oh ini pada saat Presiden Soekarno pidato seperti ini, oh ini  aturan cara-cara berbicara yang benar sehingga peserta didik langsung melihat contoh-contoh yang baik dan benar dan mereka bisa mempraktekannya dan pelatihan-pelatihan yang lain misalnya tentang penataan arsip, tata naskah dinas dan sebagainya. Nah kelemahan-kelemahan ini akhirnya secara sistemik mempengaruhi output atau peserta didik dimana kalau dirata-ratakan memang cukup bagus, seperti kami tambahkan Prof.Sadu mengatakan 14 lulusan berturut-turut 4 tahun adalah perempuan, saya tambahi dari 14 x lulusan yang sudah dikeluarkan 12 diantarannya perempuan, dan ini yang belum dimunculkan dalam berbagai kesempatan bahwa wanita praja kami sangat berpotensi hanya sebetulnya pria lebih banyak berpotensi tetapi karena ada tekanan-tekanan dan lebih banyak kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan dan juga wanita lebih tekun sehingga memungkinkan dalam persaingan ini justru  wanita kelihatan lebih mendominasi prestasi yang diraih dalam proses belajar mengajar di IPDN. Barangkali itu tambahannya Ibu, terima kasih.

Wassalamualaikum Wr Wb.

HJ. IDA FAUZIYAH :

Terima kasih kepada para dosen, berikutnya kami persilahkan Ketua Umum Alumni IPDN, sekaligus diperkenalkan.

ASMIN SAFARI LUBIS/KETUA UMUM ALUMNI IPDN :

Asalamualaikum Wr Wb.

Terima kasih kepada Ibu Pimpinan Sidang dan seluruh anggota dewan yang terhormat. Kenalkan nama saya Asmin Safari Lubis,saat ini saya menjabat Ketua Umum Alumni IPDN. Terima kasih atas kesempatan yang telah diberikan. Ada beberapa hal yang ingin kami sampaikan dalam sidang Komisi yang terhormat ini yaitu bahwa konsep pembangunan kebangsaan kembali menjadi perbincangan setelah reformasi telah cukup disalahartikan sehingga bergerak menjauh dari rasa kebangsaan itu sendiri. Sementara pemaknaan otonomi daerah itu sendiri secara sempit berupa local government is local people misalnya telah ikut menggerus nilai dan ide dasar konsep nation state kita, penguatan kebangsaan mensyaratkan sikap dan prilaku yang benar-benar menginternalisasi keindonesiaan. Permasalahan pemerintahan yang komplek diiringi dengan ketersediaan kemampuan Pemerintah yang terbatas saat ini menjadi bagaikan kerikil dalam pembangunan negeri ini. Disparitas antar berbagai segment dan level telah menambah beban baru bagi pemerintahan, karena sesungguhnya seluruh rakyat Indonesia ada pada posisi sebagai pemilik hak yang sama atas negeri ini. Birokrasi yang profesional dan terbebas dari primordialisme dan rasisme misalnya menjadi kebutuhan birokrasi pemerintahan kita. Evaluasi atas  sistem pendidikan di IPDN berada dalam kerangka koreksi kearah yang lebih baik bagi pengembangan ilmu maupun praktis pemerintahan. Pertimbangan dan keputusan yang arif  dan bijak menyangkut lembaga IPDN memperlancar perubahan kearah yang lebih baik di lembaga pendidikan masa depan Pemerintahan bangsa ini. Dukungan berbagai stake holder termasuk masyarakat dan tingkat yang tinggi untuk berubah adalah modal dasar, sementara langkah-langkah konkrit yang disertai dengan komitmen yang tinggi kearah ini merupakan jaminan akhir. Untuk hal tersebut ada beberapa hal yang ingin kita sampaikan juga dalam sidang komisi yang terhormat ini bahwa kita menyampaikan terima kasih kepada Tim Evaluasi yang telah memikirkan perubahan yang lebih baik bagi IPDN dan negeri ini tentunya, kemudian mendukung secara bulat Keputusan Presiden nantinya dengan harapan hendaknya hal tersebut dilakukan secara serius sebagai bagian dari perbaikan tata pemerintahan pendidikan kedinasan pamong praja setingkat sarjana dibawah naungan Departemen Dalam Negeri diharapkan untuk tetap diselenggarakan di Jatinangor dengan melakukan langkah-langkah perubahan yang fundamental terhadap sistem pengajaran, pelatihan dan pengasuhan yang saat ini dilaksanakan serta diisi oleh orang-orang kapable dengan mengedepankan kualitas daripada kualitas. Mendukung diadakannya pendidikan singkat pamong praja sumber sarjana di kampus IIP.selama 6 atau/sampai dengan 9 bulan yang diperuntukan bagi CPNS dari berbagai kalangan disiplin ilmu dari seluruh kabupaten/kota dan departemen/kementerian  LPND secara bergelombang. Tujuannya adalah untuk pemberian pemahaman konsep-konsep dasar pemerintah dan pembangunan yang berwawasan kebangsaan, hendaknya perubahan yang fundamental di IPDN ini awal mula atau starting point bagi terselenggaranya reformasi birokrasi yang substansial dalam mewujudkan tata pemerintahan yang baik secara utuh dan menyeluruh. Reformasi birokrasi ini ketika dilakukan dari lembaga pendidikan, mudah-mudahan reformasi pemerintahan yang kita harapkan akan lebih cepat terwujud. Untuk sementera mungkin demikian. Terima kasih

Wassalamualaikum Wr.Wb

HJ. IDA FAUZIYAH :

Kalau masih berkenan bisa juga menyampaikan kan berdasarkan pengalaman ketika menjadi mahasiswa di IPDN berkaitan dengan kegiatan ekstra kurikuler, kegiatan belajar mengajar, berkaitan dengan pengasuhan mungkin bisa disampaikan.

ASMIN SAFARI LUBIS/KETUA UMUM ALUMNI IPDN :

Terima kasih. Kegiatan belajar mengajar di Sekolah Tinggi Pemerintahan Dalam Negeri pada apa yang pernah kita alami hampir sebagian besar itu memang fokus kepada kegiatan-kegiatan penguatan ilmu pemerintahan, namun seperti apa yang disampaikan oleh Pak Prof.Sadu tadi bahwa hampir sebagian besar pola kegiatan keseharian memang sangat menguras tenaga dari para praja. Sistem mungkin perlu diperbaiki secara tepat bagian mana yang harusnya menjadi penguatan dari pengajaran kemudian pelatihan dari segi kemampuan, kemudian masalah akal budi dan moralitas, ini juga menjadi hal utama karena bagaimanapun juga untuk menjadi pemimpin atau katakanlah pekerja dilapangan membutuhkan hal-hal keteladanan dimasyarakat. Demikian terima kasih. 

HJ. IDA FAUZIYAH :

Terima kasih Saudara Asmin Safari Lubis, sekarang dinas dimana ?

ASMIN SAFARI LUBIS/KETUA UMUM ALUMNI IPDN :

Staf Humas pada Kementrian Pembagunan Daerah Tertinggal.

HJ. IDA FAUZIYAH :

Baik terima kasih, berikutnya kami persilahkan alumni, maaf mantan praja, ini kan ada didaftar hadirnya banyak sekali mungkin diwakili saja ya ? ok. Silahkan dikenali dulu ya mas.

ANTONIUS LAYAN (ALUMNI IPDN) :

Pimpinan sidang yang hormati, mohon izin memperkenalkan diri nama saya Antonius Layan. Asal dari provinsi Maluku di Kabupaten Maluku Tenggara Barat, letak kabupaten Cukup nyasar di kabupaten pesisir Timor Leste. Menyikapi tentang apa yang telah disampaikan oleh Ketua Alumni IPDN kemudian dari sisi pengajaran yang telah disampaikan secara baik oleh yang terhormat Prof. Sadu Selistiono. Kami selaku, mohon maaf bu, ini bukan mantan praja, saya alumni IPDN, kalau mantan praja ini terkesannya orang yang ikut pendidikan setengah, kabur dan datang kemudian ikut dalam pertemuan ini. Jadi sekedar itu sebagai klarifikasi saja. Pengalaman kami selaku mantan praja di STPDN Jatinangor, secara gamblang kami sampaikan bahwa pergantian kepemimpinan di IPDN ini nyaris cukup mempengaruhi pendidikan yang terjadi di IPDN. Tidak perlu kita membohongi diri bahwa pada fase penyatuan pendapat untuk pembentukan pendidikan kader pamong praja di STPDN mengalami 3 fase yang cukup prinsip, yang dapat digambarkan bahwa mulai dari angkatan satu sampai dengan angkatan empat itu mengalami pendidikan yang cukup keras dan setelah angkatan lima sampai angkatan delapan itu ada pergantian pimpinan di STPDN juga benar penyidikan khusus penekanan pada sektor pengajaran itu mengalami peningkatan-peningkatan yang signifikan. Namun tanpa kami mencoba untuk melangkahi apa yang telah disampaikan dari sisi pengalaman kami, penekanan pada sektor pendidikan khusus pengajaran, ternyata tidak mampu berdiri sendiri sebagai bekal buat praja pada saat berhadapan dengan persoalan-persoalan yang ada di masyarakat kita, hal ini perlu sekali mendapat topangan dari sektor pelatihan dan sektor pengasuhan tadi. Seorang pimpinan ke depan khusus yang kami alami dilapangan itu ternyata tidak cukup dengan bekal intelektual saja, apalagi setelah evaluasi yang dilakukan di IPDN. Lalu kemudian ditawarkan dalam bentuk tiga opsi, saya mengkhwatirkan kalau misalnya penekanan ini Cuma jatuh kepada sektor pengajaran lalu mengabaikan budi pekerti dari praja ini sendiri kita sesungguhnya kehilangan idealis. Sebagaimana yang disampaika oleh Saudara Ketua Alumni IPDN, memang pergerakan setelah semangata reformasi, kemudian demokratisasi yang nyaris kebablasan ini, itu kecenderungan perilaku dan moral, kita ini patut dipertanyakan, nasionalisme kita ini dengan adanya keragaman baik asal usul, ini ternyata potensi dan kekayaan bangsa, tai kalau tidak dimanaje secara baik dalam satu sistem pendidikan yang sifatnya nasional di Jatinagor, ya bagi saya cukup mempertanyakan nasionalisme kita, justru itulah saya sangat sepakat apapun taruhannya sistem ini perlu dirubah, tapi tidak sampai kita membubarkan sistem, sebab kita cukup melihat saja, kalau menurut saya sederhana, kita melihat saja dari subsistem-subsistem yang ada mana yang sebetulnya kita tidak pas, itu saja yang kita benahi, maka sistem itu akan menjadi baik. Tapi kalau misalnya kita langsung mengatakan bahwa sistem ini tidak pas, ya saya sendiri selaku alumni yang juga merasakan pendidikan di jatinangor tadi saya Cuma menyesali saja sementara itu yang bisa saya sampaikan.

JAZULI JUWAINI/F-PKS  :

Pimpinan, saya ingin mendalami pernyataannya itu 

HJ. IDA FAUZIYAH :

Sekarang atau nanti Pak, 

JAZULI JUWAINI/F-PKS  :

Ujungnya itu, maksud saya sebenarnya ingin mendengarkan waktu mereka-mereka ini menjadi praja itu apa yang dialami. Statement terakhir ini kan seakan-akan kita sudah membuat kesimpulan. Panja ini kan belum membuat kesimpulan. Jadi kita ingin menggali, dosennya ada, alumninya ada, prajanya ada, yang selama ini berjalan seperti apa, yang dulu berjalan seperti apa. Jadi jangan sampai, karena saya lihat dari alumni yang pertama dan berikutnya ini sudah seakan-akan kita membuat kesimpulan. Kita belum membuat kesimpulan. Kita ini masih menggali. Ini kita harus luruskan dulu. Belum sama sekali membuat kesimpulan, yang kita inginkan adalah menggali apa yang terjadi saat kita lagi belajar dulu, apakah dulu waktu bapak belajar mengalami proses pendidikan fisik yang dilihat di tv. Jadi kita membuat kesimpulan, jangan buru-buru juga menganggap kita sudah membuat kesimpulan. Kita ingin menggali dari galian-galian ini.

Terima kasih.

HJ. IDA FAUZIYAH :

Ya terima kasih Pak Jazuli, perlu saya sampaikan bahwa kita memang mengundang mantan praja tetapi karena alasan tertentu dia tidak datang dan dia mengirimkan pendapatnya, sarannya melalui email dan yang tadi menyampaikan pandangan itu adalah bukan mantan praja, tetapi alumni IPDN yang memang hadir disini banyak sekali. Dan seperti yang disampaikan oleh Pak Jazuli bahwa kita butuh satu lagi dari alumni untuk menyampaikan kita memang ingin mendengar lebih banyak tentang proses belajar di IPDN, tentang kegiatan ekstrakurikuler tentang pengasuhan dan seterusnya yang sudah dialami oleh para alumni ini dan seperti yang disampaikan oleh Pak Jazuli juga sudah saya sampaikan didepan tadi bahwa ini adalah tim evaluasi yang dibentuk oleh Komisi II sedang berjalan mengumpulkan pandangan-pandangan dari berbagai narasumber untuk pada akhirnya kita akan mengeluarkan rekomendasi-rekomendasi disampaikan kepada Pemerintah. Saya kira kita butuh satu lagi pendapat dari alumni yang bisa lebih detail menceritakan proses belajar mengajar, proses kegiatan ekstrakurikuler dan mungkin pengasuhan di IPDN. Ada satu alumni lagi ? dalam daftar hadir alumni ini banyak sekali para alumninya ? silahkan diperkenalkan dulu.

RUDI FAISAL/ALUMNI IPDN  :

Asalamualaikum Wr Wb

nama saya Rudi Faisal, asal daerah NAD kabupaten Aceh Singkil. Saya sebagai alumni dari STPDN ingin memberikan beberapa masukan ataupun. Saya lulusan tahun 2006, sekarang sedang melanjutkan program pasca sarjana magister administrasi pemerintahan daerah di IPDN juga di kampus Cilandak Ampera. Kalau untuk program pasca sarjana, itu tidak ada pemukulan lagi. Menurut kami ada beberapa sistem di lembaga yang memang tidak signifikan dalam membentuk praja yang diharapkan yaitu seorang praja yang bisa mempunyai visi negarawan demokratis dan profesional, seperti misalnya sistem pengasuhan yang ada di IPDN menurut kami sebagai alumni dari STPDN yang kami rasakan adalah dari sistem pengasuhan itu tidak terlalu signifikan dalam pembentukan karakter seorang praja, alasannya adalah karena keberadaan pengasuh itu sendiri didalam satuan praja yang saya rasakan sangat kurang mungkin bisa saya contohkan keberadaan seorang pengasuh itu hanya pada saat apel pagi, apel siang dan apel malam dan beberapa momen-momen lain dan dimana pada saat itu praja dikumpulkan. Jadi kami sarankan agar sistem pengasuhan itu lebih dapat melekat disetiap satuan praja. Sehingga bisa memberikan bimbingan dan arahan kepada praja dalam hal tujuan untuk membentuk karakter praja yang baik seperti itu. Kemudian saya juga tidak setuju apabila sistem pengasuhan yang ada disana itu dihapuskan karena bisa kita bayangkan 4000 praja STPDN yang tinggal disatu komplek tidak ada pengawasan dari lembaga, itu sangat berbahaya saya rasa, bisa-bisa terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Karena menurut kami seorang praja yang diterima di STPDN adalah seorang remaja, seorang yang baru tamat dari SMA jadi belum dikatakan sebagai seorang yang dewasa yang berbeda dengan pola penerimaan di institut ilmu pemerintahan dimana mereka itu adalah alumni-alumni dari akademi pemerintahan dalam negeri dan kebanyakan dari mereka itu sudah pernah bekerja dilapangan dan sudah berkeluarga dan saya rasa mereka adalah orang-orang yang sudah dewasa berbeda dengan penerimaan praja di STPDN yang notabene adalah alumni SMA. Saya rasa pengasuhan sangat diperlukan tetapi mungkin dalam hal rekrutmen pengasuh itu perlu diadakan melalui mekanisme yang baik, mungkin melalui fit and proper tes sehingga pengasuh yang diterima itu adalah orang-orang yang benar mengasuh dan mengarahkan. Itu yang pertama

yang kedua adalah sistem senioritas yang ada STPDN itu sendiri. Saya mengakui bahwa di STPDN pemukulan itu ada. Praja yang diterima STPDN itu dari etnis yang berbeda-beda, ada orang dari sumatera, aceh, sumatera utara, kemudian dari jawa, kalimantan, sulawesi, papua dan daerah timur lainnya dan itu mempunyai karakteristik dan watak yang berbeda yang hanya dengan melihat dia paham bahwa dia melakukan kesalahan ada pula yang harus dikatakan pada dia baru dia mengerti bahwa dia melakukan kesalahan dan memang ada juga yang harus dibentak. Bahkan ada beberapa kasus yang sangat tidak etik atau tidak bagus dilakukan oleh seorang praja sewaktu dilakukan oleh junior mungkin batas kesabaran dari senior itu habis sehingga melakukan pemukulan. Tetapi yang saya rasakan pemukulan yang dilakukan itu adalah pemukulan-pemukulan yang tepat arahnya mungkin hanya dengan menjentik telinga, atau menampar pipi yang tidak mengenai telinga itu yang saya rasakan, buktinya walaupun badan saya kecil seperti ini saya tidak apa 4 tahun bisa selesai disana, dan pemukulan-pemukulan yang tidak terarah,saya rasa saya tidak merasakan seperti itu. Jadi tidak semua kasus-kasus yang ditampilkan seperti yang ditampilkan di tv itu dialami oleh semua praja dan saya rasa banyak praja yang tidak diperlakukan seperti itu. Dan juga saya merasakan sistem senioritas yang dilakukan disana banyak baiknya juga tidak semua buruk contohnya misalnya sistem senioritas kita dipaksa misalnya kita dari latar belakang yang berbeda mungkin ada seorang anak yang biasanya sewaktu dia sebelum menjadi praja, dia itu biasa hidup senang segala macam kesenangan yang dia miliki tetapi setelah masuk kesana kita  itu menjadi seragam, maksudnya kalau biasanya bangun pagi jam 8 disana kita tidak boleh seperti itu, disana semuanya bangunnya setengah lima setelah itu melaksanakan aerobik setelah itu makan bersama di ruangan makan dan itu pada awalnya bisa dilakukan karena tekanan tekanan dari senior tetapi setelah itu kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan menjadi karakter dari seorang praja sehingga kalau sudah menjadi karakter menjadi terbiasa ya tidak perlu dipaksa lagi mungkin pada awalnya dia tidak terbiasa bangun pagi, dengan adanya tekanan dari senior pada bulan pertama, bulan kedua, dan bulan ketiga tetapi untuk selanjutnya itu tidak lagi karena  tekanan, tetapi lebih dikarenakan kebiasaan bangun pagi, melaksanakan aerobik dan melaksanakan kegiatan-kegiatan yang lainnya yang ada disana. Dan itu berpengaruh juga pada saat di lapangan yang saya rasakan, pernah saya merasakan itu, di daerah saya masuk kerja jam 8, karena kami melakukan sistem lima hari kerja, saya jam setengah delapan sudah di kantor, orang tidak ada, itu karena kebiasaan, saya tidak biasa masuk ke kantor jam delapan. Seperti itu. Sehingga itu senantiasa saya lakukan, dan banyak lain positif lain yang karena bimbingan dari senior itu yang saya rasakan bermanfaat di daerah. Sekali lagi saya sampaikan pemukulan yang ada di lembaga, itu ada tetapi tidak semua itu tidak dilakukan karena alasan yang jelas. Itu bisa dipertanggungjawabkan karena ada alasan-alasan kenapa pemukulan itu dilakukan. Dan saya menurut saya pemukulan itu dilakukan karena ada hal-hal yang tidak bisa ditolerir lagi, sehingga tidak bisa ditolerir lagi, sehingga senior itu mungkin karena keterbatasannya sebagai manusia melakukan hal-hal seperti itu. Mungkin itu saja untuk sementara, terima kasih. 

HJ. IDA FAUZIYAH :

Saya rasa cukup ya, yang dari alumni. Masih ada satu dosen yang hadir disini adalah Pak Inu Kencana. Ya, pak Inu Kencana Syafe’i. pak Inu diminta untuk menjelaskan sistem pembelajaran disana kemudian pola pengasuhan dan kegiatan ekstra kulikuler. Silahkan 

INU KENCANA SYAFE’I :

Terima kasih. Assalamua’alaikum Wr, Wb.

Kita bersyukur kepada Allah, kita bertemu. Shalawat dan salam buat junjungan besar Nabi kita Nabi Muhammad SAW. STPDN atau yang sekarang IPDN itu pola belajar mengajarnya itu yang Prof. Sadu mengatakan tadi, Jarlatsus itu sama dengan logika, etika dan estetika, atau kognitif, afektif, psikomotorik yang disampaikan oleh Prof. Pelung, jasi sangat bagus, tetapi, tetapi ini yang menjadi persoalan. Mereka yang ditempatkan adalah orang-orang yang tidak tepat, sebagai contoh. Ketika saya disuruh menempatkan, mencari siapa yang cocok menjadi pengasuh lalu saya berikanlah nama dari seorang lulusan STPDN, yang bagus sekali. Agamanya bagus, kecerdasan, moralnya, pelatihannya, saya sebut saja Pak Sodika Dewanto, ketika dia disuruh Bupatinya pada waktu itu mengerjakan tugas, sisa uang dinasnya dia kembalikan. Maksudnya dia tidak mau memakai itu milik negara, biarlah kembali kepada negara. Namanya dicoret, tapi yang masuk adalah mereka yang tidak baik, mereka yang pada waktu kuliah dulu. Saya mulai curiga, itu pada pengasuhan. Pada dosen juga, yang ada itu adalah lobi-lobi untuk mengajar karena setiap mengajar itu ada lobby, ya karena banyak yang tandatangan tapi tidak masuk, tetapi honornya tetap ada, tetapi kemudian dia tidak masuk. Pada murid kemudian, pada praja itu banyak yang pada waktu kuliah itu tidak membawa kertas dan buku atau pena dan pensil, karena apa, karena sudah dijamin pasti naik kelas, ketika saya memberikan nilai E, kepada seorang murid yang sangta nakal, dia tetap lulus dengan nilai A. nah, sekarang apa yang terjadi dengan pemukulan, pemukulan mulainya adalah daripada dia itu menjilat, dia itu kalau PPM itu  bagus “selamat siang pak”, kalau Bupati datang, dia itu selalu menjawab. 

IDA FAUZIYAH :

PPM itu apa pak ?

INU KENCANA SYAFE”I :

PPM itu penghormatan militer, maka dia harus diajarkan seperti itu, daripada “selamat siang pak”, “mangga Pak”. Nah waktu tangannya dididik untuk teratur itu, “salap itu” dia salah, dia tahu bahwa militer dada itu berbahaya, tetapi ketika sipil, dada ini dijadikan sasaran pukulan, karena tidak ada bekasnya. Nah ketika masuknya STPDN ini kian lama kian banyak dari 600 menjadi 800 menjadi 1000 maka seniornya banyak.
(RAPAT DITUTUP 17.33 WIB)

Jakarta, 31 Mei 2007

a.n. Ketua Rapat

Sekretaris,

S U R O S O, SH
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